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ABSTRAK  

Nurcholis, M Agus, 2023. Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia 

U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog, Jurusan Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing : (I), Adhe Saputra, 

S.Pd., M.Pd. (II), Bangkit Yudho Prabowo, M.Or.  

  

Kata Kunci: Pengembangan, Latihan Taktik, Sepak Bola.  

  

Pada saat ini sepak bola sudah mulai diterapkan untuk anak usia dini, dengan harapan 

dapat membentuk seorang anak menjadi bibit yang bagus, sehingga saat dewasa mereka 

sudah matang, maka akan terciptakan seseorang pemain yang hebat. karena dengan 

diajarkan sejak dini  berbagai taktik sepak bola kepada seorang anak  Berdasarkan 

pengamatan peneliti diberbagai tempat pelatihan sepak bola, terdapat anak yang kurang 

tertarik hanya dengan mendengarkan perkataan pelatih terkait taktik-taktik yang akan 

mereka pelajari mereka kurang semangat saat hanya mendengarkan ceramah dari 

pelatih. sehingaa yang terjadi pada saat praktik kadang tidak sesuai denga napa yang 

diharapkan oleh pelatih, akibat dari hanya menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan kepada anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengemabangan media model latihan 

taktik bertahan untuk usia 14-15 tahun dalam permainan sepakbola yang berupa media 

berbasih Blog dan menghasilkan media model latihan taktik bertahan untuk usia 14-15 

tahun dalam permainan sepakbola yang berupa media berbasih Blog yang layak, 

sehingga anak lebuh mudah mengaksesnya.  

Penelitian ini termasuk penelitian Pengembangan dengan data penelitian yaitu data 

kuantitatif, yang didapat melalui instrumen berupa angket validasi. Penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan research and development (R&D). Hasil 

penelitian ini berupa produk Media Latihan bertahan sepak bola Berbasis Blog dengan 

hasil Validasi Media Latihan Berbasis Blog ini  skor 84 dengan memperoleh skor 

maksimal 90, skor ini dikatakan sangat valid dengan persentase 78 ï 100% dengan 

kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam latihan sepak bola. Validasi selanjutnya 

yaitu validasi materi yang memperoleh  skor 91 dengan skor maksimal 105, skor ini 

dikatakan sangat valid dengan persentase 87,5% -100% dengan kategori sangat baik 

dan dapat digunakan dalam latihan sepak bola. Dari hasil validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun 

Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini layak untuk digunakan dalam latihan 

sepak bola.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang Masalah  

Suatu  aktivitas  yang  dilakukan  secara  sistematis  disebut  olahraga.   

olahraga  memiliki tujuan  yaitu    menyehatkan  jasmani  dan  rohani. Olahraga 

menyatakan    olahraga    sebagai    bentuk    aktivitas    fisik    dan    mental    yang    

bermanfaat mempertahankan dan meningkatkan kualitas seseorang. Di lingkungan 

masyarakat, olahraga sudah  tidak  asing  lagi.  Ada  banyak  macam  kegiatan  olahraga  

baik  dalam  ruangan  maupun diluar ruangan contohnya seperti sepakbola, futsal, bola 

voli, renang, tetapi ada satu olahraga yang belakangan ini mengalami perkembangan 

yang cukup pesat, yaitu sepakbola. Sepak bola merupakan sebuah oalahraga yang 

sangat digemari oleh setiap kalangan diseluruh penjuru dunia, baik anak sampai orang 

tua juga menikmati sepak bolah, oleh sebab itu sepak bola merupakan olahraga yang 

perkembangannya sangat cepat. Sepak  bola  sudah  dimainkan  sejak  lama  di  berbagai  

negara,  Meskipun  setiap  negara memiliki  nama  yang  berbeda  tetapi  sepak  bola  

mempunyai  tujuan  yang  sama. Tujuan permainan sepakbola adalah mencetak gol 

sebanyak banyaknya dan mempertahankan kemasukan bola ke gawang sendiri dari 

serangan lawan. Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan dua tim yang 

masing- masing beranggotakan sebelas orang, masing- masing tim mempertankan 

sebuah gawang dan mencoba menjebol gawang lawan (Luxbacher, 2011). dalam sepak 

bola pemain tidak hanya asal bermain dan memasukan kagawang lawan, namun 

diperlukan sebuah strategi atau taktik agar  

м  
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sebuah tim dapat memenangkan sebuah pertandingan, banyak sekali macam- macam 

dan variasi taktik yang dapat dipergunakan oleh pemain sepak bola. Taktik merupakan 

komponen penting dalam permainan sepakbola. Menurut Primasoni & Sulistyono 

(2016: 29) taktik adalah pemikiran bagaimana menang melawan tim lawan terlepas 

dari komponen teknik, fisik, dan mental. Sehingga taktik perlu terus adanya 

pengembangan. Hal ini agar permainan sepakbola semakin berkmbang. Peluang 

terciptanya gol semakin banyak dan permainan sepakbola semakin menarik untuk 

ditonton. Semakin banyak variasi taktik permainan maka akan sangat sulit lawan 

menebak taktik permainan yang akan digunakan saat pertandingan. dan Di dalam 

sepakbola taktik merupakan suatu gagasan atau siasat untuk mencapai kemenangan 

dengan cara sportif, taktik itu sendiri dapat berubah suatu waktu bila lawan bertanding 

merubah siasat pada saat bertanding atau bisa dikatakan taktik itu lebih flexible 

mengikuti atur permainan saat bertanding , pelatih harus jelih melihat situasi dan 

kondisi saat di lapangan. Pertandingan merupakan refleksi kita saat melakukan latihan, 

pelatih harus memberikan latihan yang semirip mungkin sebelum pertandingan dimulai 

agar dapat berjalannya taktik yang akan digunakan.  

Pada saat ini sepak bola sudah mulai diterapkan untuk anak usia dini, dengan 

harapan dapat membentuk seorang anak menjadi bibit yang bagus, sehingga saat 

dewasa mereka sudah matang, maka akan terciptakan seseorang pemain yang hebat. 

karena dengan diajarkan sejak dini  berbagai taktik sepak bola kepada seorang anak 

maka mereka punya waktu banyak untuk mempelajari serta mempraktekan hingga 

mereka lihai dalam taktik tersebut. ditenggah perkembangan zaman pada saat ini yang 

sudah sangat canggih, seperti smartphone yang telah menyebar bahkan hingga keanak, 

Di era saat ini anak- anak sudah banyak mempunyai Handphone. Survey yang 
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dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika dan Unicef tahun 2014, 

Setidaknya ada 30 juta anak- anak dan remaja di Indonesia merupakan pengguna 

internet, dan media digital saat ini. Mayoritas dari mereka yang survey telah 

menggunakan media online selama lebih dari satu tahun.  sehingga adanya hal tersebut 

telah merubah sampai kepada system pembelajaran saat ini dengan memanfaatkan 

teknologi tersebut, karena dengan adanya teknologi maka akan lebih mempermudah 

anak dalam mendapatkan infomasi, terkait berbagai taktik yang ingin mereka pelajari. 

serta Anak- anak lebih menyukai apapun yang berkaitan di Handphone. Akses internet 

juga sudah mudah dilakukan. Setiap handphone android pasti bisa mengakses internet, 

anak- anak akan lebih senang dan sering membuka internet. Jika taktik sepakbola 

mudah dipelajari anak melalui internet. Maka ketika latihan pelatih lebih mudah dan 

cepat memberikan arahan materi yang berkaitan dengan sepakbola. apalagi untuk taktik 

yang mana anak-anak sudah dapat mendapatkan informasi terkait taktik sepakbola 

dengan mudah dengan adanya smartphone ini.   

Taktik pada sepak bola terbagi atas dua macam yaitu taktik menyerang dan 

taktik bertahan. Pada umumnya semua tim ingin melakukan serangan tapi di sissi lain 

strategi bertahan pin harus dilakukan, karena tidaak mungkin secara bersamaan keuda 

tim tersebut menyerang. Banyak juga tim yang melakukan strategi bertahan saat 

mengetahui tim lawan memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan timnya, 

maka dari itu pertahanan individu, kelompok maupun secara keseluruhan tim harus 

dilakukan agar tim tersebut mendapat strategi pertahanan yang baik.  Pertahanan tim 

yang baik akan terjadi ketika fondasi atau pertahanan individu sudah baik maka dari 

itu sebelum melakukan pertahanan secara keseluruhan tim, para pemain belakang harus 

dibekali pemahaman bertahan secara kelompok. Pada saat bertahan, bukan hanya 
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pemain belakang saja yang melakukan tugas dalam pertahanan, tetapi dua gelandang 

(double pivot) melindungi empat bek dibelakangnya pada saat bertahan, berkodinasi 

didalam taktik yang diarahkan oleh pelatih .  

Pertahanan taktik dasar sendiri diartikan sebagai siasat yang dilakukan oleh 

perorangan, kelompok maupun tim terhadap lawan dengan tujuan untuk memenangkan 

pertandingan. Adapun taktik yang sering digunakan dalaam taktik bertahan dalam 

permainan sepakbola yaitu taktik man to man marking dan defensive zone. Man to man 

marking yaitu penjagaan dengan satu lawan satu, sedangkan defensive zone adalah 

penjagaan area pertahanan dengan posisi pemain, biasanya digunakan di situasi 

bertahan dalam keadaan tertekan. Taktik defense didalam sepakbola sangat beragam, 

pelatih dari seluruh penjuru dunia dapat berkreasi menciptakan taktik defense, mulai 

dari  menerapakan tiga pemain belakang dengan lima pemain gelandang, lima pemain 

belakang dan tiga pemain gelandang, empat pemain belakang dengan cempat pemain 

gelandang, di era sepakbola modern seperti saat ini taktik akan lebih flexible contohnya 

pemain belakang tidak selalu berperan sebagai pemain bertahan, namun dapat juga 

berperan sebagai pemain wing back yang akan maju hingga garis pertahanan lawan 

atau disebut overlapping untuk melakuakan crossing.  

Berdasarkan pengamatan peneliti diberbagai tempat pelatihan sepak bola, taktik 

yang dipergunakan di tempat pelatihan sepak bola tersebut sudah dilakukan dengan 

baik, namun kadang terdapat anak yang kurang tertarik hanya dengan mendengarkan 

perkataan pelatih terkait taktik-taktik yang akan mereka pelajari, yang mana untuk anak 

usia 14-15 itu karakteristik mereka tidak bisa diajarkan hanya melalui metode ceramah, 

sehingga kadang mereka kurang semangat saat hanya mendengarkan ceramah dari 
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pelatih. sehingaa yang terjadi pada saat praktik kadang tidak sesuai denga napa yang 

diharapkan oleh pelatih, akibat dari hanya menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan kepada anak.  

Oleh sebab itu perlu diciptakannya sebuah cara baru untuk mengatasi hal 

tersebut, yang mana dengan cara mencari berbagai kebutuhan dan kebiasaan yang 

disukai oleh anak-anak. sehingga anak menjadi tertarik dalam memahami apa yang 

ingin kita sampaikan. pada saat ini anak usia 14-15 tahun sangat mengemari 

menggunakan teknologi berupa smartphone, apapun yang terdapat pada teknologi 

tersebut pasti mereka akan tertarik. oleh karena itu kita perlu memanfaatkan kondisi 

tersebut.   

Dilihat dari masalah yang ada, sehingga perlu dikembangkan model latihan 

yang lebih banyak lagi, yang mana seperti yang dijelaskan diatas anak usia tersebut 

sangat menyukai smartphone, maka kita dapat menciptakan model Latihan dengan 

memanfaatkan smartphone, yang khusus membahas taktik bertahan untuk usia 14- 15 

tahun, sehingga anak akan lebih mudah mengakses, menarik, mudah dilakukan dan 

tidak membuat bosan dari taktik yang sebelumnya yang sudah ada. Sekaligus 

disesuaikan dengan perkembangan kegemaran anak khususnya anak usia 14- 15 tahun. 

Dengan demikian, peniliti bermaksud membuat penelitian dengan judul  

ñPengembangan Model Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia 14- 15 Tahun 

Dalam Permainan Sepakbola Berbasis Blogò. Dari model latihan ini diharapkan bisa 

memberikan pengembangan taktik bertahan agar permianan semakin menarik dan tidak 

mudah untuk dilewati oleh lawan..  
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1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan  batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

:  

1. Bagaimana cara mengembangkan Model Media Latihan Taktik Bertahan Untuk 

Usia 14- 15 Tahun Dalam Permainan Sepakbola Berbasis Blog ?  

2. Bagaimana kelayakan Model Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia 14- 

15 Tahun Dalam Permainan Sepakbola Berbasis Blog ?  

1.3. Tujuan Pengembangan  

   Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah   

1. untuk mengetahui cara pengemabangan media model latihan taktik bertahan 

untuk usia 14-15 tahun dalam permainan sepakbola yang berupa media 

berbasih Blog  

2. untuk menghasilkan media model latihan taktik bertahan untuk usia 14-15 

tahun dalam permainan sepakbola yang berupa media berbasih Blog yang 

layak, sehingga anak lebuh mudah mengaksesnya.  

1.4. Spesifikasi Pengembangan  

Spesifikasi produk yang dihasilkan untuk memcahkan masalah tersebut berupa 

media yang berisikan materi model latihan taktik bertahan berbasis blog untuk usia 14-

15 tahun dalam permainan sepakbola.  

1.5 Pentingnya Pengembangan   

Pengembangan media Latihan taktik ini penting dilakukan seorang pelatih agar 

pelatihan lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang ingin 

dicapainya  

1.6. Asumsi Pengembangan  

1. Pengembangan model media latihan taktik bertahan untuk menambah berbagai 

macam bentuk pertahanan dalam permainan sepakbola.  
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2. Pengembangan model media latihan taktik bertahan untuk usia 14-15 tahun 

diharapkan membuat permainan sepakbola menarik dan meningkatkan cara 

bertahan supaya susah untuk dilewati oleh lawan.   

1.7. Definisi Istilah  

a. Media adalah perantara atau sebuah alat pengantar informasi yang berasal dari 

pengirim untuk disampikan kepada penerima   

b. Latihan Taktik pengajaran yang membantu perkembangan pemahaman taktik 

bersama dengan pengembangan keterampilan untuk memfasilitasi dengan lebih baik 

permainan, pemahaman, dan kesenangan pemain terhadap permainan.   

c. Permainan Sepak Bola adalah permainan yang dimainkan 11 lawan 11 yang 

langsung dipinpin oleh wasit, dengan kemenangan ditentukan dari perolehan skor 

terbanyak pada saat waktu permainan habis.  

d. Blog sebagai salah satu layanan aplikasi dari internet dapat dimanfaatkan oleh guru 

dan siswa sebagai sumber belajar yang tidak terbatas  



 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

  

  

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Hakikat Pengembangan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Dan lebih dijelaskan lagi 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta dalam 

Sukiman (2012) bahwa pengembangan adalah perbuatan menjadikan 

bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya). serta 

menurut Hamdani (2013) pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan. dan juga 

menurut Sugiyono (2016) pengembangan memfokuskan kajiannya pada 

bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa model desain dan desain 

bahan ajar, produk misalnya media, bahan ajar dan juga proses. dan juga 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan (Setyosari, 2015), sedangkan menurut Seels 

and Richey (2012) pengembangan adalah ñProcess transleting the design 

specifications into physical formò. Bolling (Januszwesky & Molenda, 2008) 

mengungkapkan bahwa ñEducational technology is the study and ethical  

practise of facilitating learning and improving performance by creating,  

у 
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using, and managing appopriate technological processes and resourcesò. 

Istilah pengembangan dalam teknologi pendidikan sering disebut dengan 

creating yang berarti proses membuat, menciptakan atau mengembangkan 

berbagai macam sumber belajar yang lengkap dalam memfasilitasi pemelajar 

dalam proses pembelajaran.  

2.1.2 Hakikat Blog  

Menurut Sartono (2016) Kata blog berasal dari kata weblog yang 

diperkenalkan pertama kali pada 1998 oleh Jhon Barger. Berger memberi 

nama weblog untuk mengkhususkan istilah website yang bersifat pribadi dan 

sering diperbarui dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, blog adalah website 

yang bersifat personal, yang memuat opini personal dan halhal lain untuk 

mengaktualisasikan diri dan mengabarknnya pada komunitas global. 

sedangkan menurut Solomon dan Lynne (2011), blog adalah singkatan dari 

weblog. Blog adalah jenis situs web yang dikembangkan dan dikelola oleh 

individu dengan mengunakan perangkat lunak (software) online atau  

Platform host yang sangat mudah pengguna, dengan ruang untuk menulis. 

Blog menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik untuk 

membaca dan memberikan umpan balik sebagai komentar. Sementara 

menurut Herutomo (2010) blog sering diartikan akronim weblog, 

didefinisikan sebagai bentuk aplikasi web yang menyerupai tulisan-tulisan 

(yang dimuat sebagai posting) pada sebuah halaman wen umum. Situs ini 

biasanya dapat diakses oleh semua pengguna internet sesuai dengan topik dan 

tujuan pengguna blog tersebut. dan juga menurut Yasir R (2021) Blog 

merupakan salah satu aplikasi web yang sangat popular saat ini berisi tulisan 
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yang bisa di akses secara online. Penulis blog atau blogger akan selalu 

memberikan beragam informasi mulai dari hal yang kecil dan ringan hingga 

paparan diskusi yang berat serta banyak menimbulkan kontroversi jenis 

tulisan blog dapat disebut dengan postingan di blog dan para blogger juga 

memiliki beragam komunitas yang mempunyai tujuan serta tulisan yang 

beragam hingga menulis bersama untuk dapat menyajikan informasi secara 

menyeluruh. dan menurut Husni (2020) Weblog atau disingkat ñblogò adalah 

halaman web yang sering diubah dimana setiap entri mempunyai tanggal dan 

jam yang secara kronologis ditampilkan urut terbalik (descending). Blogger 

(orang yang menulis blog) memanfaatkan layanan ini untuk secara bebas 

mengekspresikan pendapat dan emosinya  

2.1.3 Hakikat Sepak Bola  

Sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan 

menyepak bola kian-kemari untuk diperebutkan di antara pemain-pemain, 

yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola. Di dalam 

memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota 

badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang diperbolehkan 

memainkan bola dengan kaki dan tangan di daerah gawang.  

Sepakbola merupakan permainan beregu yang masing-masing regu terdiri  

dari sebelas pemain. Biasanya permainan sepakbola dimainkan dalam dua 

babak (2x45 menit) dengan waktu istirahat 10 menit di antara dua babak 

tersebut. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia sepak bola adalah  

permainan beregu di lapangan, menggunakan bola sepak dari dua kelompok 
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yang berlawanan yang masing-masing terdiri atas sebelas pemain, 

berlangsung selama 2 x 45 menit, kemenangan ditentukan oleh selisih gol 

yang masuk ke gawang lawan. sedangkan menurut Arif & Leo (2022) Sepak 

bola merupakan permainan yang di lakukan dengan cara menendang sebuah 

bola dengan tujuan memasukan bola sebanyak banyaknya ke gawang lawan. 

dan juga Sepak bola menurut Susanto & Lismadiana, (2016) adalah permainan 

beregu yang dimainkan oleh dua buah regu, masing-masing tim terdiri sebelas 

pemain, dengan tujuan mencetak gol sebanyakbanyaknya ke gawang lawan 

dan berusaha menggagalkan serangan lawan untuk menjaga agar gawangnya 

tidak kemasukan bola. serta menurut Sepak bola merupakan salah satu unsur 

dari pendidikan jasmani yang juga merupakan komponenkomponen dari 

pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani serta 

unsur menyenangkan dan banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Irianto, S 2011).   

2.1.4 Hakikat Taktik Bertahan dalam Sepak Bola  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, taktik adalah rencana atau 

tindakan yang bersistem untuk mencapai tujuan . Taktik adalah suatu siasat 

atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-teknik yang telah 

dikuasai dalam bermain untuk menyerang kelemahan lawan dan menghambat 

kekuatan lawan secara sportif guna mencari kemenangan. Atau dengan kata 

lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk menembus pertahanan lawan 

secara sportif sesuai dengan kemampuan yang telah dimiliki. . Taktik atau 

strategi yang baik adalah yang mampu dipahami oleh seluruh pemain dan 

pemain mampu melakukan taktik tersebut dengan baik ketika di dalam 
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pertandingan berlangsung. Terutama untuk pemain yang memiliki emosi labil 

ketika dalam tekanan sebuah pertandingan. Lebih mudah mengedepankan 

emosi karena merasa tertekan sehingga berdampak negatif terhadap tim 

(Yoega Firmansyah, 2016). Menurut Danurwindo & Indra (2017) Taktik dan 

strategi sekilas nampak sama hanya berbeda dalam hal waktu penerapannya. 

Strategi diterapkan pada sebelum pertandingan sedangkan taktik dilakukan 

pada saat pertandingan. Dalam permainan sepakbola, taktik dan strategi dalam 

bertanding sangat diperlukan guna untuk mencapai tujuan yaitu 

memenangkan pertandingan. Salah satu syarat untuk bermain sepakbola 

dengan baik adalah pemain harus mampu melakukan aksi-aksi sepakbola 

dalam setiap momen . dan menurut Mucthar (2016) taktik adalah suatu siasat 

atau akal yang dirancang dan akan dilaksanakan dalam permainan perorangan, 

kelompok, maupun tim 242 untuk memenangkan suatu pertandingan secara 

sportif. Taktik adalah konsep pengaturan individu, kelompok atau tim 

berdasarkan pada peran pemain dalam struktur tim. Taktik individu pasti 

bertujuan terencana, terkoordinasi, ofensif dan tindakan defensif pemain 

melakukan untuk berhasil mengatasi situasi pertandingan, terlepas dari 

tanggung jawab spesifik yang berhubungan dengan posisi.  

Ciri-ciri penggunaan taktik menurut Sucipto (2000), yaitu: (1) 

Mengembangkan daya nalar, kreatif, dan mengambil keputusan yang tepat. (2) 

Menganalisis kesiapan fisik, teknik dan mental agar lawan melakukan apa 

yang dikehendaki. (3) Mencari kemenangan secara efektif dan efisien. (4) 

Memantapkan mental juara. (5) Mengendalikan emosi. (6) Mencegah cidera. 
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(7) Mengantisipasi kekuatan dan kelemahan lawan. Taktik dalam sepak bola 

terbagi atas dua macam, yaitu taktik bertahan dan takti menyerang.  

Hakikat Taktik Bertahan, taktik dalam bertahan sangatlah bervariasi seperti 

man to man marking, zone defense atau kombinasi dari keduanya. Pola 

pertahanan area atau zone marking adalah pola pertahanan yang dilakukan di 

area nya sendiri dengan cara membentuk sebuah formasi (Danurwindo & 

Indra, 2017). Garry (2017) menyatakan bahwa kerja sama tim merupakan 

suatu pembagian tugas yang baik. Serta banyak faktor dalam menentukan 

strategi dalam bertahan. Formasi team bisa mempengaruhi dalam system 

pertahanan tim itu sendiri. Ada beberapa prinsip-prinsip dalam pertahanan 

atau dalam bertahan yaitu compactness, narrow, Short, pressure (Danurwindo 

& Indra, 2017).  sedangkan Menurut Nawan Primasoni, N. & Sulistyo (2016). 

Taktik bertahan sebuah tim sepakbola pada hakikatnya adalah bagaimana cara 

agar gawang yang dibela tidak jebol oleh lawan, atau mencegah lawan 

mencetak gol. Pemikiran pada taktik bertahan terutama pada tiga masalah 

utama yaitu:   

1) bagaimana agar lawan tidak memiliki ruang untuk mencetak gol,   

2) bagaimana mempertahankan gawang agar tidak terjadi gol,   

3) bagaimana memenangkan atau merebut bola dari kaki lawan.  

Menurut Danurwindo, dkk (2014). Adapun tujuan dari momen bertahan 

adalah mencegah lawan mencetak gol. Mengingat sepakbola itu selalu 
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berubah ï ubah yang dimana setelah kita menyerang dapat langsung diserang 

balik oleh tim lawan, maka momen bertahan juga dibagi ke dalam dua fase :   

(1) Fase Mengganggu Lawan Bangun Serang Pada fase ini, tim meladeni lawan 

yang sedang membangun serangan. Tujuan dari gangguan ini tentu saja adalah 

untuk mencegah lawan.lakukan progresi dan penciptaan peluang. Untuk itu 

indicator penilaian fase gangguan lawan bangung serang dibagi menjadi tiga 

kategori:   

a). Gangguan pada lawan bangun serangan berujung pada rebut bola = sukses.   

b). Gangguan pada lawan bangun serangan berujung lawan hanya kuasai bola =  

netral.   

c). Gangguan pada lawan bangun serangan berujung lawan dapat progresi dan 

ciptakan peluang = gagal.  

(2) Fase Mengganggu Lawan Selesaikan Serangan Pada fase ini, tim telah gagal 

mengganggu lawan bangun serangan. Sehingga tim harus mencegah lawan 

selesaikan serangan. Dalam hal ini tujuan fase ini adalah menetralisir peluang 

lawan. Misal dengan block, tackle atau tangkap, tip (kiper). Indicator penilaian 

fase cegah lawan selesaikan serangan dibagi juga menjadi tiga kategori:   

a). Cegah lawan selesaikan serangan berujung pada rebut bola = sukses.   

b). Cegah lawan selesaikan serangan berujung pada lawan kembali kuasai bola   

= netral.   

c). Cegah lawan selesaikan serangan berujung pada lawan cetak gol = gagal.  
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2.1.5 Karakteristik Anak Usia 14-15 Tahun  

Menurut Ade (2014) mengemukakan pendapatnya mengenai karakteristik  

anak usia dini yaitu :  

1. Pertumbuhan Fisik Pertumbuhan meningkat cepat dan mencapai puncak 

kecepatan. Pada fase remaja awal (11-14 tahun)karakteristik seks sekunder mulai 

tampak, seperti penonjolan payudara pada remaja perempuan, pembesaran testis 

pada remaja laki-laki, pertumbuhan rambut ketiak, atau rambut pubis. 

Karakteristik seks sekunder ini tercapai dengan baik pada tahap remaja 

pertengahan (usia 14-17 tahun) dan pada tahap remaja akhir (17-20 tahun) 

struktur dan pertumbuhan reproduktif hampir komplit dan remaja telah matang 

secara fisik.   

2. Kemampuan berpikir Pada tahap awal remaja mencari-cari nilai dan energi baru 

serta membandingkan normalitas dengan teman sebaya yang jenis kelaminnya 

sama. Sedangkan pada remaja tahap akhir, mereka telah mampu memandang 

masalah secara komprehensif dengan identitas intelektual sudah terbentuk.   

3. Hubungan dengan sebaya Remaja pada tahap awal dan pertengahan mencari 

afiliasi dengan teman sebaya untuk menghadapi ketidakstabilan yang diakibatkan 

oleh perubahan yang cepat; pertemanan lebih dekat dengan jenis kelamin yang 

sama, namun mereka mulai mengeksplorasi kemampuan untuk menarik lawan 

jenis. Mereka berjuang untuk mengambil tempat di dalam kelompok; standar 

perilaku dibentuk oleh kelompok sebaya sehingga penerimaan oleh sebaya 

adalah hal yang sangat penting. Sedangkan pada tahap akhir, kelompok sebaya 

mulai berkurang dalam hal kepentingan yang berbentuk pertemanan individu. 
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Mereka mulai menguji hubungan antara pria dan wanita terhadap kemungkinan 

hubungan yang permanen.  

Menurut Ulfa & Khikmatul (2019) mengemukakan pendapatnya mengenai  

karakteristik anak usia dini yaitu :  

Perkembangan Fisik Secara garis besarnya, pertumbuhan dan perkembangan 

fisik peserta didik dapat dibagi atas tiga tahap,  yaitu tahap setelah lahir hingga 

usia tiga tahun, tahap anak-anak hingga masa prapubertas (3-10 tahun), tahap 

pubertas (10-14 tahun), dan tahap remaja (usia 12 tahun keatas). Berdasarkan 

tahap diatas maka anak usia sekolah (SD-SMP) dimasukan dalam tahap 

prapubertas dan pubertas awal, sedangkan anak SMP hingga SMA dimasukan 

dalam tahap remaja. Perkembangan fisik dan motorik anak harus  

dipertimbangkan dalam konteks tertentu. Mengangkat kepala atau duduk tanpa 

bantuan bayi bukanlah sumber eksklusif proses pematangan (yang bergantung 

pada usia) sebagai fisik dan karakteristik sosial lingkungan memainkan peran 

penting di dalamnya juga. Adolph dan Berger menggunakan contoh merangkak 

dan belajar berjalan untuk menggambarkan berapa banyak praktik sehari-hari dan 

harapan ibu dalam membesarkan anak-anak signifikan untuk menguasai tolok 

ukur motorik.   

2.1.6 Model-Model Pengembangan  

1. Model Pengembangan Borg dan Gall   

Menurut (Borg & Gall, 1983) dalam Hamdani (2011). model 

pengembangan ini menggunakan alur air terjun (waterfall) pada tahap 
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pengembangannya. Model pengembangan Borg dan Gall ini memiliki 

tahaptahap yang relatif panjang karena terdapat 10 langkah pelaksanaan:   

(1) penelitian dan pengumpulan data (research and information colleting),   

(2) perencanaan (planning),   

(3) pengembangan draft produk (develop preliminary form of product),   

(4) uji coba lapangan (preliminary field testing),   

(5) penyempurnaan produk awal (main product revision),   

(6) uji coba lapangan (main field testing),   

(7) menyempurnakan produk hasil uji lapangan (operational product  

revision),   

(8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing),   

(9) penyempurnaan produk akhir (final product revision), dan (10) 

diseminasi dan implementasi (disemination and implementation) ( Albet  

Maydiantoro. 2021)  

2. Model Pengembangan 4D Menurut (Thiagarajan, 1974)   

Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap pengembangan. 

Tahap pertama Define atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan, 

tahap kedua adalah Design yaitu menyiapkan kerangka konseptual model 

dan perangkat pembelajaran, lalu tahap ketiga Develop, yaitu tahap 

pengembangan melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dan 

terakhir adalah tahap Disseminate, yaitu implementasi pada sasaran 

sesungguhnya yaitu subjek penelitian. Adapun rincian tahapan 

pengembangan sebagai berikut:   
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1. Tahap Define (Pendefinisian)   

2. Tahap Design (Perancangan)   

3. Tahap Develop (Pengembangan) ( Albet Maydiantoro. 2021)  

3. Model Pengembangan ADDIE  

Model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima 

langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design, Development or  

Production, Implementation or Delivery dan Evaluations. Tahap Model 

Penelitian Pengembangan ADDIE   

1. Analysis Dalam model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama 

adalah menganalisis perlunya pengembangan produk (model, metode, 

media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat 

pengembangan produk. Pengembangan suatu produk dapat diawali oleh 

adanya masalah dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapa 

muncul dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia sudah 

tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, 

karakteristik peserta didik dan sebagainya.  

2. Design Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan 

konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-masing 

konten produk. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk 

diupayakan ditulis secara jelas dan rinci. Pada tahap ini rancangan produk 

masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di 

tahap berikutnya.   
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3. Development Development dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

berisi kegiatan realisasi rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat.  

4. Pada tahap sebelumnya, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

produk baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya 

direalisasikan menjadi produk yang siap untuk diterapkan. Pada tahap ini 

juga perlu dibuat intrumen untuk mengukur kinerja produk.   

5. Implementation Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan 

ADDIE dimaksudkan untuk memperoleh umpan balik terhadap produk yang 

dibuat/dikembangkan. Umpan balik awal (awal evaluasi) dapat diperoleh 

dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pengembangan 

produk. Penerapan dilakukan mengacu kepada rancangan produk yang telah 

dibuat.   

6. Evaluation Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE 

dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna produk, sehingga 

revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat 

dipenuhi oleh produk tersebut. Tujuan akhir evaluasi yakni mengukur 

ketercapaian tujuan pengembangan. ( Albet Maydiantoro. 2021)  

2.2. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Ashari Mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan judul penelitian Pengembangan Model Media Latihan Taktik 

Menyerang Untuk Usia 14-15 Tahun Dalam Permainan Sepakbola Berbasis Blog. 

Dengan hasil penelitian Data hasil validasi dari expert mendapatkan persentase  85% 

dan termasuk dalam kategori ñsangat baikò. Penilaian dari uji coba kelompok kecil 

mendapatkan persentase 83% dan termasuk dalam kategori ñsangat baikò. Hasil dari 
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penilaian uji coba kelompok besar mendapatkan persentase 84% dan termasuk 

dalam kategori ñsangat baikò. Hasil penelitian ini adalah pengembangan model 

media latihan taktik menyerang untuk usia 14-15 tahun dalam permainan sepakbola 

berbasis blog layak/baik digunakan sebagai bahan pembelajaran latihan taktik 

menyerang dalam sepakbola.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Joel Aprizal Siboro Mahasiswa Universitas Negeri  

Yogyakarta dengan judul penelitian Pengembangan Latihan Berbasis Taktik Dalam 

Sepakbola Menggunakan Android, dengan hasil peneliitian yaitu telah 

dikembangkan latihan berbasis taktik dalam sepakbola menggunakan android yang 

layak digunakan untuk membantu pelatih. Hasil tersebut didasarkan pada penilaian 

ahli, yaitu ahli media persentase sebesar 70% dan ahli materi persentase sebesar 

75% masuk dalam kategori baik/layak. Berdasarkan uji coba kelompok kecil 

mendapat persentase sebesar 78,75% termasuk dalam kategori baik/layak dan uji 

coba kelompok besar sebesar 84,916% termasuk dalam kategori sangat baik/layak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anang Qosim Mahasiswa Program Pasca Sarjana  

Universitas Sebelas Mare, dengan judul penelitian Pengembangan Model Latihan  

Taktik Pertahanan Dalam Permainan Sepakbola (Studi Pengembangan Pada  

Pemain Sepakbola Putra Tingkat Intermediet di Perguruan Tinggi Se-Kota 

Pontianak), dengan hasil penelitian untuk uji coba produk pada tahap uji terbatas 

diperoleh hasil layak untuk diuji pada tahap uji luas. dan pada uji luas diperoleh 

hasil layak dan bisa digunakan pada uji efektifitas. dan pada pengujian  efektivitas 

diperoleh hasil poruduk yang dikembangan dapat meningkatkan kemampuan 

bertahan dari para pemain putra tingkat intermediet se-kota Pontianak secara efektif 

dan efesien.  
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2.3 Kerangka Berpikir  

Taktik adalah pemikiran bagaimana menang melawan tim lawan terlepas dari 

komponen teknik, fisik, dan mental. Sehingga taktik perlu terus adanya pengembangan. 

Sehingga kesukesan pelatih untuk menerapkan taktik sangatlah penting dan juga 

didukung dengan pemain yang mau menjalankan taktik yang telah diberikan pelatih.  

namun kebanyakan siswa yang usianya masih 14-15 tahun yang karakteristik mereka 

masih pada tahap menemukan hal-hal menarik, maka hanya dengan metode ceramah 

dari pelatih tidak akan mampu maksimal sampai kepada anak-anak, oleh sebab itu perlu 

adanya metode lain yang diguanakan pelatih dengan mementingkan karakteristik anak 

dan perkembangan zaman pada saat ini, dan juga dalam permainan sepakbola taktik 

selalu terus mengalami perkembangan karena persaingan untuk saling memenangkan 

pertandingan. Dengan terus berkembangnya taktik, maka perlu terus adanya 

pengembangan model taktik untuk membuka peluang terciptanya gol semakin banyak. 

Di era anak-anak yang banyak memiliki handphone. Akses internet lebih mudah dan 

anak-anak lebih suka mengakses internet. Oleh sebab itu peneliti berniat untuk 

membuat pengembangan model media latihan taktik bertahan berbasis blog untuk usia 

14-15 tahun yang bertujuan untuk memberikan pengembangan model media latihan 

taktik menyerang. Dengan semakin banyak variasi taktik maka akan semakin banyak 

model-model serangan. sehingga anak-anak akan lebih mudah memahami apa yang 

ingin disampaikan oleh pelatih, sehingga nantinya Permainan akan semakin menarik. 

Media blog digunakan agar menarik, mudah diakses dan mudah untuk dipelajari anak-

anak.  

.  
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BAB III  

METODE PENGEMBANGAN  

  

  

3.1. Model Pengembangan    

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode 

penelitian pengembangan research and development (R&D). Penelitian 

pengembangan menurut Sutarti dan Irawan (2017:4-6) adalah sebuah metode 

penelitian yang digunakan untuk mendesain, memvalidasi, menghasilkan, 

mengevaluasi suatu produk pendidikan serta menguji efektivitas. Adapun 

pengembangan yang dipilih pada penelitian ini adalah model pengembagan  

ADDIE.  

  

  

Gambar 3.1 Proses pengembangan model ADDIE (Branch, 2009:2)  

3.2. Prosedur Pengembangan       

Pengembangan atau dikenal Research and Development (R&D) menurut  
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Sugiyono (2016:407) Metode Penelitian dan Pengembangan adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. sedangkan menurut Nusa Putra (2015: 67), Research and Development (R&D) 

merupakan metode penelitian secara sengaja, sistematis, untuk menemukan, 

memerbaiki, mengembangkan, menghasilkan, maupun menguji keefektifan produk, 

model, maupun metode/ strategi/ cara yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, 

dan bermakna.  

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan model media latihan taktik 

bertahan berbasis blog untuk usia 14-15 tahun ini merunjuk pada model 

pengembangan ADDIE, menurut Branch (2009) ADDIE adalah suatu paradigma 

pengembangan suatu produk yang diterapkan untuk menyiapkan lingkungan belajar 

atau pelatihan yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang kompleks dengan 

melibatkan lingkungan pelatihan secara optimal dengan merespon banyak situasi, 

interaksi dalam konteks, dan interaksi antar konteks. Prosedur ADDIE mempunyi 

5 langkah yaitu : Analysis, design, develop, implementasi dan eveluasi.   

3.2.1 Analisis (analysis)   

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi penyebab permasalahan yag 

terjadi yang terjadi pada anak. dan juga pada tahap ini dilakukannya 

identifikasi apakah media benar-benar dibutuhkan oleh anak. Tahapan terdiri 

dari langkah-langkah sebagai berikut :  
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a. Tahapan analisis kebutuhan   

Pada tahap ini akan dilakukan analisis identifikasi keadaan  anak, 

observasi lapangan dan juga wawancara terhadap pelatih futsal sehingga 

nanti akan diketahui permasalahan yang terdapat pada siswa dan pelatih.   

b. Tahapan identifikasi masalah   

Setelah dilakukanya analisis kebutuhan dengan cara observasi 

dan evaluasi. berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

diberbagai tempat pelatihan sepak bola, taktik yang dipergunakan di 

tempat pelatihan sepak bola tersebut sudah dilakukan dengan baik, 

namun kadang terdapat anak yang kurang tertarik hanya dengan 

mendengarkan perkataan pelatih terkait taktik-taktik yang akan mereka 

pelajari, yang mana untuk anak usia 14-15 itu karakteristik mereka tidak 

bisa diajarkan hanya melalui metode ceramah, sehingga kadang mereka 

kurang semangat saat hanya mendengarkan ceramah dari pelatih. 

sehingaa yang terjadi pada saat praktik kadang tidak sesuai denga napa 

yang diharapkan oleh pelatih, akibat dari hanya menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan kepada anak.  

Oleh sebab itu perlu diciptakannya sebuah cara baru untuk 

mengatasi hal tersebut, yang mana dengan cara mencari berbagai 

kebutuhan dan kebiasaan yang disukai oleh anak-anak. sehingga anak 

menjadi tertarik dalam memahami apa yang ingin kita sampaikan. pada 

saat ini anak usia 14-15 tahun sangat mengemari menggunakan teknologi 

berupa smartphone, apapun yang terdapat pada teknologi tersebut pasti 
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mereka akan tertarik. oleh karena itu kita perlu memanfaatkan kondisi 

tersebut.  

3.2.2. Desain (design)   

Pada tahapan ini adalah tahapan dalam menentukan tim pengembangan, 

menentukan materi serta menyiapakan sumber daya yang diperlukan.   

adapun penjabaran pada tahap desain ini adalah sebagai berikut   

1. Tim terdiri dari :  

a. peneliti sebagai pembuat sebuah produk.   

b. tim ahli media dan materi yaitu sebagi validator dan pemberi saran 

terhadap produk.  

2. Jadwal:jadwal pembuatan produk  dimulai dari awal yaitu menyiapkan 

sumber daya serta hal lain yang diperlukan dalam  

penelitian.  

3. Menentukan cakupan materi, pada tahap ini menentukan materi yang ingin 

dimasukan pada media  

4. Spesifikasi produk yaitu penjelasan dari spesifikasi produk yang ingin 

dibuat dan dikembangkan  

5. Diagram rancangan media yang merupakan rancangan desain dari media 

yang akan dibuat menjadi sebuah produk.  

3.2.3 Pengembangan (develop)  

Pada tahap ini yaitu membuat desain yang telah dibuat sebelumnya 

menjadi sebuah produk yang utuh. Sebelum melakukan pembuatan produk, 
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terlebih dahulu pengambilan sampel yaitu materi yang dimasukan kedalam 

media Blog.  

Setelah dilakukan pembuatan produk tahap awal selanjutnya adaah 

validasi dari ahli media, bahasa dan materi. Hal itu sangat dibutuhkan 

karena dengan adanya validasi produk kita bisa mendapatkan saran 

perbaikan pada media yang telah kita buat sehingga nanti media yang telah 

kita buat akan valid. Setelah valid media tersebut akan layak dipergunakan 

anak dan pelatih pada saat menjelaskan taktik bertahan.  

3.2.4 implementasi (implement)  

Tahap implementasi  tidak akan dilakukan oleh peneliti  

karena peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak pada proses 

implementasi atau uji coba kepada siswa.  

3.2.5 Evaluasi (evaluate)  

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas media 

pembelajaran . untuk tahap ini dilakukan apabila ingin melakukan uji 

coba, maka nanti yang akan mengevaluasi adalah pelatih dan anak yang 

mengikuti pelatihan.  

3.3 Rancangan Pengembangan Model Media Berbasis Blog  

Pada tahap design, peneliti membuat produk awal atau rancangan produk 

yang akan dikembangkan. Kegiatan yang termasuk dalam tahap design yaitu 

perancangan materi, pembuatan storyboard, pembuatan gambar , templete blog.  

1. Perancangan materi  

Materi yang akan disampaikan pada media model ini akan berisikan materi 

mengenai taktik, dan berbagai macam taktik bertahan. Dan materi tersebut akan 

dirancang terlebih dahulu sebelum produk dikembangkan.  
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2. Pembuatan storyboard adalah visualisasi atau gambaran secara umum desain 

tampilan dari media yang dikembangkan. Yaitu menentukan gambar desain dari blog 

yang akan dibuat.  

3. Pembuatan gambar  

Pembuatan gambar merupakan tahap membuat gambaran dari materi yang dibahas. 

Gambar yang dibuat disesuaikan dengan materi yang dibahas.  

4. Templete blog.  

Menetukan tema dari blog yang akan dikembangkan baik, warna, tata letak tombol, 

berbagai tulisan,dll.  

3.4 Instrumen Pengumpulan Data    

 Instrumen  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  

pengembangan ini adalah berupa daftar angket validasi, dan angket respon.  

3.4.1 Wawancara  

Pengambilan data dengan teknik wawancara ini dilakukan untuk 

mempeoleh informasi mengenai permasalahan yang terdapat disekolah serta 

informasi lain yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian   

3.4.2 Angket  

1. Angket Validasi Media  

Angket validasi media didalamnya akan memuat tiga aspek yaitu desain 

media, isi/konten dan kualitas teknis.kisi-kisinya sebagai berikut :  

  

Table 3.1 Kelayakan media  

Aspek  Indikator  Item  

Desain grafis   Desain tampilan media  1, 2,3  

Font teks yang digunakan  4,5,6  

Interaktif  7,8,9  
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Desain isi/konten  Gambar/foto  11,12,13  

Konsistensi tata letak  14,15,16  

Kualitas teknis  Kemudahan dalam penggunaan  17,18,19  

Kesalahan  yang  menyebabkan  
berhentinya media  

20,21  

Diadaptasi dari  Nizar (2017)  

2. Angket Validasi Materi  

Angket validasi media didalamnya akan memuat tiga aspek yaitu desain 

media, isi/konten dan kualitas teknis.kisi-kisinya sebagai berikut :   

Table 3.2 Kelayakan materi  

Aspek  Indikator  Item  

Konstruk Isi/Konten  Kelengkapan materi  1,2,3  

Kedalaman materi dan Keakuratann 

materi  

4,5,6  

Kemuktahiran materi  7,8,9  

Dialogis, interaktif dan komunikatif  

serta Keseuain dengan kaidah bahasa 

Indonesia  

10,11,12  

  

  

Grafis  Penggunaan font  13,14,15  

Kesesuaian gambar/foto dan kejelasan 

teks  
16,17,18  

  

Modifikasi dari Nizar (2017)  

3.5 . Teknik Analisis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif lebih berwujud angka-angka hasil pengukuran atau perhitungan. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian.   

Menurut Arikunto (2009: 44) data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 

perhitungan dapat diproses dengan cara di jumlah, dibandingkan dengan jumlah yang 

diharapkan. Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kategori kelayakan media. 

Berikut adalah pengelompokan yang dibagi sesuai dengan 5 kategori pada skala Likert.  
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Table 3.3 skor untuk setiap instrument jawaban  

Skala nilai  Instrument jawaban  

5  Sangat baik  

4  Baik  

3  cukup baik  

2  Kurang baik  

1  tidak baik  

Sumber : Arikunto (2009: 44)  

Kemudian peneliti mempersentasekan dengan menggunakan rumus :  

Rumus Validasi Media  

Kategori :5  

Responden :1  

Skor terendah : 1 x 21 (descriptor yang dinilai) x 1= 21  

Skor tertinggi  : 5 x 21 (descriptor yang dinilai) x 1= 105  

Rentang nilai = skor tertinggi ï skor terendah = 105 ï 21 = 16,8  

       Kategori penilaian                  5  

Presentase skor = skor yang diperoleh x 100%  

       Skor maksimal  

  

Tabel 3.4 Kelayakan media  

No  Skala nilai  Kelas 

interval 
kategori  

1  5  84,3 - 105  Sangat baik  

2  4  67,4 ï 84,2   Baik  

3  3  50,5 ï 67,3  Kurang baik  

4  2  33,7 ï 50,4   Tidak baik  

5  1  16,8 ï 33,6  Sangat tidak baik  
Widoyoko (2014:105)  

  Media dikatakan valid digunakan apabila skor yang diperoleh dari angket 

yang diberikan kepada guru setelah menggunakan media adalah 5 ( skor 84,3 - 105) 

atau nilai 4 ( skor 67,4 ï 84,2) yang kategorinya adalah sangat baik atau baik, maka 

media dapat dikatakatan valid dan layak dipergunakan.dan apabila  mendapat nilai 

3 (50,5 ï 67,3) atau nilai 2(33,7 ï 50,4,) dan nilai 1 (16,8 ï 33,6) maka dikategorikan 

kurang baik, tidak baik atau sangat tidak baik maka media yang dibuat tersebut 

belum dikatakan valid dan terdapat kelemahan serta kekruangan dan perlu untuk  
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di revisi.  

Rumus Validasi Materi  

Kategori :5  

Responden :1  

Skor terendah : 1 x 18 (descriptor yang dinilai) x 1= 18  

Skor tertinggi  : 5 x 18 (descriptor yang dinilai) x 1= 90  

Rentang nilai = skor tertinggi ï skor terendah = 90 ï 18 = 14,4  

       Kategori penilaian                  5  

Presentase skor = skor yang diperoleh x 100%  

       Skor maksimal  

  

Tabel 3.5 Kelayakan materi  

No  Skala nilai  Kelas 

interval 
kategori  

1  5  72,4 ï 90  Sangat baik  

2  4  57,9 ï 72,3   Baik  

3  3  43,4 ï 57,8  Kurang baik  

4  2  28,9 ï 43,3  Tidak baik  

5  1  14,4 ï 28,8  Sangat tidak baik  
Widoyoko (2014:105)  

  Materi dikatakan valid digunakan apabila skor yang diperoleh dari angket yang 

diberikan kepada guru setelah menggunakan media adalah 5 ( skor 72,4 ï 90 ) atau 

nilai 4 ( skor 57,9 ï 72,3) yang kategorinya adalah sangat baik atau baik, , maka media 

dapat dikatakatan valid dan layak dipergunakan. dan apabila  mendapat nilai 3(43,4 

ï 57,8) atau nilai 2 (28,9 ï 43,3,) dan nilai 1 (14,4 ï 28,8) maka dikategorikan kurang 

baik, tidak baik atau sangat tidak baik maka materi yang dibuat tersebut belum 

dikatakan valid dan terdapat kelemahan serta kekruangan dan perlu untuk di revisi.  
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BAB IV  

HASIL  PENGEMBANGAN  DAN PEMBAHASAN  

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
Hasil dari pengembangan ini berupa Media Latihan Taktik Bertahan Untuk 

Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog yang layak 

dan praktis digunakan oleh pelatih dalam pelatihan sepak bola. berikut hasil dari 

tahapan pengembangan : 

4.1.1 Prosedur Pengembangan 

 
Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14  ï U15 

Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini dikembangkan dengan 

menggunakan langkah-langkah dari model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan atau 

prosedur yaitu: 1) Analyze (menganalisis), 2) Desain (perencanaan), 3) Develop 

(pengembangan), 4) Implementation (implementasi/ penerapan) , 5) Evaluate 

(evaluasi di setiap tahapnya). 

4.1.1.1 Tahap Analyze (Menganalisis) 

 
Pada tahapan awal dari Pengembangan Media Latihan Taktik 

Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola 

Berbasis Blog ini perlu dilakukannya analisis yang dilakukan pada 2 analisis 

yang berupa analisis identifikasi masalah, dan analisis kebutuhan. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi ditemukan, 

pada proses pelatihan sepak bola, taktik yang dipergunakan di tempat 

pelatihan sepak bola tersebut sudah dilakukan dengan baik, namun kadang 

terdapat anak yang kurang tertarik hanya dengan mendengarkan perkataan 
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pelatih terkait taktik-taktik yang akan mereka pelajari, yang mana untuk anak 

usia 14-15 itu karakteristik mereka tidak bisa diajarkan hanya melalui metode 

ceramah, sehingga kadang mereka kurang semangat saat hanya 

mendengarkan ceramah dari pelatih. sehingaa yang terjadi pada saat praktik 

kadang tidak sesuai denga napa yang diharapkan oleh pelatih, akibat dari 

hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan kepada anak. 

Oleh sebab itu perlu diciptakannya sebuah cara baru untuk mengatasi 

hal tersebut, yang mana dengan cara mencari berbagai kebutuhan dan 

kebiasaan yang disukai oleh anak-anak. sehingga anak menjadi tertarik dalam 

memahami apa yang ingin kita sampaikan. pada saat ini anak usia 14-15 

tahun sangat mengemari menggunakan teknologi berupa smartphone, apapun 

yang terdapat pada teknologi tersebut pasti mereka akan tertarik. oleh karena 

itu kita perlu memanfaatkan kondisi tersebut. 

b. Identifikasi  Masalah 

 

Setelah dilakukanya analisis kebutuhan dengan cara observasi dan 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diberbagai tempat 

pelatihan sepak bola, taktik yang dipergunakan di tempat pelatihan sepak bola 

tersebut sudah dilakukan dengan baik, namun kadang terdapat anak yang 

kurang tertarik hanya dengan mendengarkan perkataan pelatih terkait taktik-

taktik yang akan mereka pelajari, yang mana untuk anak usia 14-15 itu 

karakteristik mereka tidak bisa diajarkan hanya melalui metode ceramah, 

sehingga kadang mereka kurang semangat saat hanya mendengarkan 

ceramah dari pelatih. sehingaa yang terjadi pada saat praktik kadang tidak 

sesuai denga napa yang diharapkan oleh pelatih, akibat dari hanya 

menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan kepada anak. 
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4.1.1.2 Tahap Desain (Perencanaan) 

 
Pada tahapan desain Media Latihan Taktik Bertahan Berbasis Blog 

terdiri dari: 

a. Tim pengembang 

 

Tim Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 

ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini memerlukan 

tim kerja yang terdiri dari tiga orang. Ketiga orang ini memiliki tugas dan 

perannya masing-masing. Adapun ketiga orang tim kerja adalah peneliti 

sebagai pembuat produk, tim ahli media dan materi yang bertindak sebagai 

penilai dan pemberi saran pada produk. 

b. Sumber daya pendukung 

 

Sumber daya yang digunakan dalam pengembangan produk 

diantaranya adalah Power point, Google, Blog, Buku dan Jurnal sebagai isi 

materi. 

c. Spesifikasi produk:  

 

Spesifikasi produk merupakan penjelasan dari spesifikasi dari produk 

yang dikembangkan. Adapun Spesifikasi Produk yang diharapkan adalah: 

a. berupa media latihan bertahan permainan sepak bola. 
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b. Format program dalam bentuk  blog 

 

c. Menggunakan times new roman dengan variasi ukuran normal. 

 

d. Produk media yang dikembangkan ini didesain dengan menggunakan 

website blogger. 

 

e. Produk Media Latihan Taktik Bertahan Berbasis Blog ini terdapat 

beberapa pilihan menu diantaranya: 

¶ Menu home 

 

¶ Menu profil penggembang 

 

¶ Menu pembimbing skripsi 

 

¶ Menu isi materi taktik bertahan dalam sepak bola 

 

¶  Informasi yang terkandung dalam media pembelajaran interaktif 

ini berupa materi tentang materi taktik bertahan dalam sepak bola. 

d. Storyboard produk 

 
Setelah memilih format yang akan digunakan untuk mengembangkan 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam 

Permainan Sepak Bola Berbasis Blog selanjutnya peneliti mendesain produk 

Media Latihan Taktik Bertahan Berbasis blog ini dalam bentuk Storyboard. 

Storyboard yang dibuat berisi komponen-komponen berupa nomor, desain 

produk, dan deskripsi dari produk yang dikembangkan. Berikut ini adalah 

storyboard dari produk Media Latihan Taktik Bertahan Berbasis blog: 
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Tabel 4.1 : Story Board 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam 

Permainan Sepak Bola Berbasis Blog 

NO VISUAL  STORYLINE  

1 HALAMAN  PEMBUKA  

1 

 
2 

 
3 6 

 

4 6 

 
 4 

 
 5 

 

 5 

 
 5 

 

 

 
Pada tampilan halaman pembuka 

ini terdapat beberapa tampilan 

yakni sebagai berikut: 

1. Judul 

2. pilihan menu 

3. iklan 

4. menu materi 

5. menu profil 

(pengembangan dan 

pembimbing skripsi) 

6. menu lainya dan iklan 

2 HALAMAN  PROFIL  

PENGEMBANGAN   DAN 

PEMBIMBING  SKRIPSI 

 

 1 

2 

 

 3 5 

 

 4 5 

 

 
 6 

 

Pada tampilan halaman profil ini 

terdapat beberapa tampilan dan 

menr navigasi dan materi adapun 

keterangannya sebagai berikut: 

1. Judul 

2. pilihan menu 

3. foto profil (pengembang 

dan pembimbing skripsi 

4. nama profil (pengembang 

dan pembimbing skripsi) 

5. menu lainya dan iklan 

6. pilihan menu materi 



ос 
 

 

 

 

3 HALAMAN  MATERI  

 

 1 

 
2 

 

 
 3 

 5 

 
 4 

 

 

 3 5 

 

 

 4 

 

 
 6 

 

Pada tampilan halaman materi ini 

terdapat beberapa tampilan dan 

tombol navigasi. adapun 

keterangannya sebagai berikut: 

1. Judul 

2. pilihan menu 

3. foto taktik 

4. materi penjelasan taktik 

5. menu lainya dan iklan 

6. pilihan menu materi 

Story board yang telah dirancang akan dikembangkan menjadi sebuah produk 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan 

Sepak Bola Berbasis Blog. 

e. Prototype Produk 

 
Setelah dirancang dalam bentuk storyboard selanjutnya adalah pembuatan 

prototype produk yang disesuaikan dengan yang telah dirancang sebelumnya yang 

mana prototype yang dibuat berisikan komponen yang terdapat pada Media Latihan 

Taktik Berbasis Blog  yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 prototype pada produk pengembangan 
 

No Desain Visual dan Keterangan 

1 Aplikasi 

 

Gambar 4.1 Tampilan Website Blogger. 

Desain yang digunakan dalam produk ini dikembangkan 

dengan menggunakan website blooger yang memilki fungsi 

untuk mendesain produk, mengatur font dan ukuran tulisan, 

dan membuat isi yang terdapat pada produk yang 

dikembangkan. website blogger dipilih karena produk yang 

dikembangan berbasis blog sehingga memerlukan senuah 

website sehingga dalam proses pengembangannya dapat 

menjadi seperti yang diinginkan. 

2 Halam home / 

pembuka 

 

Gambar 4.2 Halaman Pembuka Media latihan taktik  

berbasis blog. 

Halaman pembuka pada media latihan taktik berbasis blog ini 

dibuat dengan tampilan dan gambar yang berkaitan dengan, 

materi taktik. Pada gambar terdapat gambar dua orang yang 

sedang yang bermain bola, gambar tersebut sangat berkaitan 

dengan materi takti 
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  sepak bola. Pemilihan latar belakang warna tersebut agar enak 

untuk di dilihat oleh pembaca dan juga menyesuaikan dengan 

gambar yang lainya. Penulisan judul ditulis dengan 

menggunakan jenis huruf bawaan dalam website dan penulisan 

materi ditulis dengan menggunakan jenis huruf times new 

roman dengan ukuran tulisan normal. 

3 Halaman Profil 

(Pengembang & 

Pembimbing 

Skripsi). 

 
 

  
 

 

Gambar 4.3 Halaman Profil  

Halaman profil pada media ini terdapat 4 buah menu yaitu 

menu home, menu profil pengembang, menu profil 

pembimbing skripsi dan menu materi takti bertahan, lalu 

terdapat foto profil serta nama. 

4 Halaman materi 

 

Gambar 4.4 Halaman Materi  

 
Pada bagian halaman ini berisi penjelasan materi 

taktik bertahan beserta gambar taktik dan juga terdapat 4 bua 

menu yaitu menu home, menu profil pengembang, 

menu profil pembimbing skripsi dan menu materi takti 

bertahan 
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4.1.1.3 Tahap Develop (pengembangan) 

 
Pengembangan ini menghasilkan produk berupa Pengembangan 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam 

Permainan Sepak Bola Berbasis Blog dalam bentuk fisik atau print out. 

4.1.1.4 Implementasi (implementation) 

 
Tahap implementasi ini merupakan tahap ujicoba produk terhadap 

peserta siswa pelatihan sepak bola. namun tahap ini tidak akan dilakukan oleh 

peneliti karena peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak 

pada proses implementasi atau uji coba kepada peserta latihan. 

4.1.1.5 Evaluasi 

 
Setelah semua tahap pengembangan selesai dilakukan selanjutnya 

adalah tahap evaluasi kembali. Evaluasi pada tahapan ini dilakukan untuk 

mengetahui penilaian terhadap produk pengembangan dari hasil validasi yaitu 

validasi materi, validasi bahasa dan validasi media. Setelah menelaah hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator maka selanjutnya peneliti melakukan 

perbaikan sesuai dengan masukan, saran dan komentar yang diberikan oleh 

validator. 
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a. Kelayakan Pengembangan 

 1).Validitas 

Setelah produk selesai dikembangkan maka akan dilakuakan validitas untuk 

melihat kelayakan dari produk yang dikembangkan yaitu dengan menggunakan dua 

jenis validitas yaitu validitas produk dan validitas materi. 

 

a. Validasi Produk 

 
Tahap validasi produk merupakan tahapan pemberian kritik, komentar serta 

saran terhadap produk yang dikembangkan oleh penulis.dan untuk validator yang 

memvalidasi produk ini merupakan dosen dibidang pendidikan olahraga dengan 

tingkat pendidikan minimal strata dua (S2). Tujuan dilakukannya validasi ini agar 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam mengembangkan produk ini sehingga 

produk yang dikembangkan memang layak untuk digunakan. Validasi sendiri 

meliputi validasi materi, dan validasi media yang terdapat pada produk ini. Setelah 

dilakukannya validasi nantinya saran, komentar dan masukan menjadi acuan peneliti 

untuk melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan dan kualitas dari produk yang dikembangkan ini 

sebelum diujicobakan kepada siswa. Berikut ini hasil validasi yang dilakukan oleh 

para ahli: 

1. Validasi materi 

 

Validasi materi dilakukan oleh dosen validator yaitu Prof. Dr. Drs. 

Sukendro, M.Kes AIFO. Beliau merupakan salah satu dosen Program Studi 

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Universitas Jambi, dan telah memilki 
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pengalaman dalam hal penelitian. Validasi ini mulai dilakukan pada tanggal 11 

Juli 2023 sampai pada, beliau melakukan validasi dari segi isi atau materi dalam 

produk ini . Adapun penilaian dalam validasi materi ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Materi  Pada Media Latihan Taktik  Bertahan Berbasis Blog 
 

Indikator  

Penilaian 
Butir  Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 

 

Kelengkapam isi/ 

materi 

1.kesesuaian gambar dengan materi     V 

 Saran 

2. Tidak ada kesesuaian isi materi 

dengan tema yang dibahas 

    V 

 Saran 

3. Kelengkapan deskripsi materi     V 

 Saran 

Kedalaman dan 

keakuratan materi 

4. Materi taktik bertahan mencakup 

mulai dari pengenalan tentang taktik 

dan contoh. 

   V  

 Saran 

5.materi takti bertahan yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik 

   V  

 Saran 

6.tidak sesuainya materi yang disajikan 

dengan data dan fakta serta konsep 

dan sejarah yang ada. 

    V 

 Saran 
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Kemuktahiran 

materi 

7. Informasi   yang   disajikan   sesuai 

dengan kondisi yang ada 

    V 

 Saran 

8. Tidak sesuainya contoh yang 

disajikan dengan kondisi yang ada 

   V  

 Saran 

9. Pengembang dan pemimbing tidak 

disajikan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan 

    V 

 Saran 

Dialogis, interaktif 

dan komunikatif 

serta Keseuain 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

10.tidak dapat membangkitkan rasa 

senang ketika peserta didik membaca 

akibat dari bahasa yang dipergunakan. 

    V 

 Saran 

11. Materi yang disajikan tidak dapat 

membuat mereka mempelajarinya 

sampai tuntas 

   V  

 Saran 

12.tata penyajian kalimat dalam media 

mengacu pada kaidah bahasa yang baik 

dan benar 

    V 

 Saran 

Pengunaan font 13.jenis font tulisan yang digunakan 

tidak menarik 

   V  

 Saran 

14.ukuran font tulisan yang digunakan 

tidak sesuai 

    V 

 Saran 

15. Warna font tulisan yang digunakan     V 
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  Saran 

Kesesuaian 

gambar/foto dan 

kejelasan teks 

16.gambar/ foto pada media disajikan 

sesusai dengan kenyataan dan dapat 

meningkatkan pemahaman pembaca 

   V  

 Saran 

17.kurang jelasnya penyajian teks 

dalam media pembelajaran 

    V 

 Saran 

18. Kesesusaian foto dan nama 

pengembang,dan ahli 

    V 

 Saran 

Berdasarkan hasil validasi skor oleh bapak Prof. Dr. Drs. Sukendro, M.Kes AIFO, 

pada tabel 4.3, diperoleh skor 84 dengan skor maksimal 90, skor ini dikatakan sangat 

valid dengan persentase 78 ï 100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

validasi materi yang dilakukan oleh bapak Prof. Dr. Drs. Sukendro, M.Kes AIFO, 

maka dapat disimpulkan Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia 

U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini layak untuk 

digunakan dalam latihan sepak bola. 

2. Validasi Media 

 

Validasi media dilakukan oleh dosen validator yaitu Dr. Muhammad Ali,  

S.Pd., M.Pd. Beliau merupakan salah satu dosen Program Studi Kepelatihan 

Olahraga Universitas Jambi, dan telah memilki pengalaman dalam hal penelitian. 

Validasi ini mulai dilakukan pada tanggal 12 juli 2023, beliau melakukan validasi 

dari segi gambar, warna, font, menu, dll dalam produk ini. Adapun penilaian dalam 

validasi madia ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Media Produk Media Latihan Taktik  Bertahan Berbasis 

Blog 
 

Indikator  

Penilaian 
Butir  Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

 
desain 

tampilan 

1. Desain tampilan media yang menarik.     V 

Saran 

2. Desain templete media yang tidak 

menarik 

    V 

Saran 

3. Desain tampilan menggunakan 

kombinasi warna yang tepat 

    V 

Saran 

penggunaan 

font 

4. Jenis font yang digunakan tidak menarik    V  

Saran  

5. Pemilihan warna font    V  

Saran  

6. Ukuran font yang digunakan    V  

Saran  

navigasi 7.pemilihan icon dan penataan tombol    V  

Saran  

8.tombol navigasi berjalan dengan tidak baik     V 

Saran  

9. Penempatan tombol navigasi     V 

Saran  

 
gambar/ foto 

10. Tidak sesuainya gambar/ foto dengan 

materi taktik bertahan 

   V  
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 Saran  

11. Kejelasan gambar/ foto     V 

Saran  

12. Ukuran gambar/ foto    V  

Saran  

konsistensi tata 

letak 

13. Konsistensi penempatan tata letak isi 

media pembelajaran interaktif 

   V  

Saran  

14. Tidak konsistensinya antara jarak teks 

dengan gambar/ foto 

   V  

Saran  

15. Kesesuaian bentuk, warna  dan ukuran 

unsur tata letak 

    V 

Saran  

kepraktisan 

penggunaan 

16. Sulitnya   pengoperasian   media   yang 

dikembangkan 

 V    

17. Tidak praktisnya mengakses media yang 

dikembangkan 

 V    

18. Praktis menggunakan navigasi dalam 

media 

    V 

Saran  

kesalahan yang 

menyebabkan 

behentinya 

media 

19. Kelancaran aplikasi media berbasis blog 

yang kurang baik 

  V   

Saran  

20. Navigasi yang tidak sesuai   V   

Saran  

21.materi yang tidak bisa diakses     V 

Saran  
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Berdasarkan hasil validasi skor oleh bapak Dr. Muhammad Ali, 

S.Pd., M.Pd. pada tabel 4.4 diperoleh skor 91 dengan skor maksimal 105, 

skor ini dikatakan sangat valid dengan persentase 87,5% -100% dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validasi media yang dilakukan oleh 

bapak Dr. Muhammad Ali, S.Pd., M.Pd. maka dapat disimpulkan 

Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 

Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini layak untuk 

diujicobakan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï 

U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini 

dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. Dengan tahapan 

pengembangnya yaitu Analysis, design, develop, implementasi dan 

eveluasi. Alasan digunakan model pengembangan ini adalah sifatnya 

yang deskriftif untuk menguraikan alur atau tahapan yang harus diikuti 

dari awal hingga akhir sehingga akan mendapatkn suatu produk. 

Penelitian pengembangan menurut Sutarti dan Irawan (2017:4-6) adalah 

sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mendesain, 
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memvalidasi, menghasilkan, mengevaluasi suatu produk pendidikan. 

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengembangan terhadap 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam 

Permainan Sepak Bola Berbasis Blog. 

Pengembangan Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï 

U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini terdapat 2 

buah pengolahan data yaitu data kuantitatif, setelah data diperoleh maka 

akan ditarik kesimpulan apakah layak atau tidaknya produk yang telah 

dibuat ditearapkan dalam pembelajaran dan untuk data kuantitatif 

didapat dari skor nilai yang diberikan oleh validator terhadap media yang 

telah peneliti kembangkan Validasi pada produk Media Latihan Taktik 

Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola 

Berbasis Blog ini dilakukan dengan 2 validator yaitu validasi media dan 

validasi materi. Data yang diperoleh dari validasi media yaitu diperoleh 

skor 84 dengan skor maksimal 90, skor ini dikatakan sangat valid dengan 

persentase 78 ï 100% dengan kategori sangat baik dan dapat digunakan 

dalam latihan sepak bola. Sedangkan untuk data validasi materi diperoleh 

skor 91 dengan skor maksimal 105, skor ini dikatakan sangat valid 

dengan persentase 87,5% -100% dengan kategori sangat baik dan dapat 

digunakan dalam latihan sepak bola 
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Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya Media 

Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan 

Sepak Bola Berbasis Blog sangat layak dan praktis digunakan oleh siswa 

dalam latihan olahraga sepak bola. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

 Dari hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk yaitu 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam  

Permainan Sepak Bola Berbasis Blog. Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Android ini dilakukan dengan prosedur pengembangan ADDIE 

yaitu (analisis, desain, development atau pengembangan, implementasi dan  

evaluasi).  

Setelah dilakukan pengembangan selanjutnya Media Latihan Berbasis Blog ini 

akan dilakukannya validasi untuk mengetahui kelayakan yang berupa validasi 

materi dan validasi media. Validasi Media Latihan Berbasis Blog ini dilakukan 

dengan menggunakan angket validitas produk. Hasil validasi media pada produk 

Validasi Media Latihan Berbasis Blog ini  skor 84 dengan memperoleh skor 

maksimal 90, skor ini dikatakan sangat valid dengan persentase 78 ï 100% dengan 

kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam latihan sepak bola. Validasi 

selanjutnya yaitu validasi materi yang memperoleh  skor 91 dengan skor maksimal 

105, skor ini dikatakan sangat valid dengan persentase 87,5% -100% dengan 

kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam latihan sepak bola. Dari hasil 

validasi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Media Latihan Taktik Bertahan  

Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan Sepak Bola Berbasis Blog ini layak 

untuk digunakan dalam latihan sepak bola. https://bolanista1.blogspot.com/  

https://bolanista1.blogspot.com/
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5.2 Implikasi  

Implikasi dari penelitian dan pengembangan yang berjudul pengembangan 

Media Latihan Taktik Bertahan Untuk Usia U14 ï U15 Tahun Dalam Permainan 

Sepak Bola Berbasis Blog adalah dapat menjadi salah satu media latihan dan juga 

dapat dijaikan sumber pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta latihan 

dalam melaksanakan proses latihan, memudahkan peserta latihan dalam 

memahami materi latihan.  

5.3 Saran  

Produk Media Latihan Berbasis Blog  ini diharapkan dapat digunakan peserta 

katihan dalam proses latihan dan membantu pelatih dalam mengajarkan taktik 

dalam sepak bola. Pengembangan Media Latihan Berbasis Blog  ini hanya 

dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak pada implementasi 

dan disarankan untuk penelitian selanjutnya yuntuk melakukan implementasi 

terhadap peserta latihan.  
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